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ABSTRACT
Abstrak. Aceh merupakan salah satu provinsi yang rawan terjadinya bencana gempa bumi. Berbagai bencana yang terjadi di Aceh
membawa dampak dan beban yang dirasakan secara berbeda oleh laki-laki dan perempuan, sebagaimana dampak bencana dirasakan
secara berbeda oleh kalangan para janda, yang meningkat jumlahnya sebagai akibat dari bencana. Pentingnya dilakukan penelitian
ini merupakan salah satu petunjuk untuk mengetahui dampak bencana gempa bumi terhadap sosial ekonomi rumah tangga janda di
Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya dan strategi yang dilakukan oleh rumah tangga janda dalam bertahan hidup pasca
gempa bumi. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
seluruh perempuan kepala keluarga (janda) yang ada di Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya dengan menggunakan
metode sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gempa bumi telah
menimbulkan dampak fisik dan non fisik yang dirasakan langsung oleh perempuan kepala keluarga pasca gempa. Dampak fisik
seperti kerusakan pada bangunan rumah dengan persentase 72%, hilangnya harta benda sebesar 72% dan korban jiwa sebesar 3%.
Sedangkan dampak non fisik yaitu menimbulkan trauma yang mendalam bagi seluruh masyarakat khususnya perempuan kepala
keluarga. Dampak gempa bumi juga menyebabkan kehidupan perempuan mengalami perubahan sehingga menimbulkan penurunan
pendapatan hingga 28%. Selanjutnya strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh perempuan kepala keluarga yaitu mendapat
bantuan dari Pemerintah, LSM, Saudara/kerabat dan pemanfaatan tabungan.
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Abstract. Aceh is one of the provinces prone to problematic earthquakes. The various disasters that occurred in Aceh that had
different effects separately by men and women, just like those done by widows, which increased the demons as a result of the
disaster. The importance of conducting this research is one of the clues to find out the impact of the earthquake disaster on
household socio-economics in Trienggadeng Sub-District, Pidie Jaya Regency and the strategies undertaken by widow households
in live births after the earthquake. This study conducted a descriptive analysis of percentages. The population in this study were all
family heads (widows) in Trienggadeng District, Pidie Jaya Regency using Simple Random Sampling. The results of this study
indicate that earthquakes have caused physical and non-physical effects felt directly by female household heads after the
earthquake. Physical impact on house buildings with a percentage of 72%, assets receivable at 72% and fatalities of 3%. Whereas
the non-physical impacts are traumatized by the whole community and female heads of household. The impact of the earthquake
also causes climate change for women, and tends to decrease by 28%. Other strategies that can be carried out by female heads of
household are assistance from the Government, NGOs, relatives / relatives and utilization of savings.
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